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Telah dilakukan penelitian yang berjudul â€œPenerapan Pendekatan pembelajaran berbasis Science Environment Technology and
Society (SETS) pada Materi Zat Aditif  pada Makanan di Kelas VIII SMPN 15 Banda Acehâ€•. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pemahaman awal peserta didik tentang zat aditif pada makanan, mendeskripsikan aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran menggunakan pendekatan SETS, menganalisis hasil belajar peserta didik setelah diterapkan pendekatan SETS dan
menganalisis respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunkan penerapan pendekatan SETS. Jenis penelitian yang
dilakukan pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel penelitian ini peserta didik kelas VIII-1
yang berjumlah 21 orang terdiri dari 7 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan cara membagikan angket pemahaman awal peserta didik tentang zat aditif, observasi aktivitas belajar peserta didik, hasil
belajar dan angket tanggapan peserta didik terhadap penerapan pendekatan SETS. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar angket pemahaman awal peserta didik tentang zat aditif, lembar observasi aktivitas peserta didik, LKPD, soal tes dan
angket tanggapan peserta didik terhadap pendekatan SETS. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
awal peserta didik tentang zat aditif masih dalam kategori rendah khususnya sub topik pada ciri-ciri zat aditif. Hasil rata-rata
observasi aktivitas peserta didik secara keseluruhan meningkat dari pertemuan  I sebesar 73% ke pertemuan II sebesar 80,5%. Hasil
penelitian menunjukkan hasil ketuntasan belajar peserta didik sebesar 87,62%. Hasil tanggapan peserta didik secara klasikal positif
terhadap proses belajar-mengajar dengan penerapan pendekatan SETS sebesar 85,03%. 
